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Abstract; this study aims to determine the influence of guided inquiry approach
combined with a flow diagram of the level of student understanding and of the student
learning outcomes, and the improving student learning outcomes after learning use of
guided inquiry approach combined with a flow chart. The results showed that : (1) a
significant difference between guided inquiry approach combined with a flow diagram
of the level of understanding of students with count of sig. 0,000 < 5 %, as well as the
influence of 98.6%. (2) a significant difference between guided inquiry approach
combined with a flowchart of the learning outcomes 1, 2, and 3 with sig. of count
0.000 < 5 % with the average percentage of the influence is 67.8 %. (3) an increase in
the average learning outcomes of students from all three meetings, including in the
medium category with a value of n-Gain an average of 0.616.

Keywords :  guided inquiry, flow charts, level of student understanding, learning

outcomes.

Abstrak; Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pendekatan inkuiri
terbimbing dipadu dengan diagram alir terhadap tingkat pemahaman siswa dan hasil
belajar siswa, serta peningkatan hasil belajar siswa setelah dibelajari menggunakan
pendekatan inkuiri terbimbing dipadu dengan diagram alir. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa : (1) terdapat pengaruh yang signifikan antara pendekatan inkuiri
terbimbing dipadu dengan diagram alir terhadap tingkat pemahaman siswa sebesar
98,6%. (2) terdapat pengaruh yang signifikan antara pendekatan inkuiri terbimbing
dipadu dengan diagram alir terhadap hasil belajar 1, 2, dan 3 dengan persentase rata-
rata sebesar 67,8%. (3) peningkatan hasil belajar rata-rata siswa dari ketiga pertemuan
termasuk dalam kategori sedang dengan nilai n-Gain rata-rata sebesar 0,616.

Kata kunci : inkuiri terbimbing, diagram alir, tingkat pemahaman siswa, hasil belajar.
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PENDAHULUAN
Perkembangan ilmu pengetahuan

dan teknologi, pengaruh global, serta
seni dan budaya sangat mempengaruhi
perkembangan dan perubahan yang
terjadi dalam kehidupan bermasyarakat,
berbangsa dan bernegara. Perkembangan
dan perubahan yang terjadi menuntut
adanya peningkatan kualitas pendidikan
Salah upaya
peningkatan kualitas pendidikan dapat
dilakukan

proses pembelajaran.

di  Indonesia. satu

melalui perbaikan dalam

Proses pembelajaran mempunyai

yang
mempengaruhi hasil belajar di dalamnya

komponen-komponen

seperti tujuan, bahan atau materi yang
dipelajari, strategi, pendekatan, siswa
dan guru, media pembelajaran dan
penunjang proses pembelajaran lainnya
2008:  28).

menjadi

(Sugandi, Pendekatan

pembelajaran salah  satu

komponen penunjang dalam proses
pembelajaran.

Pendekatan membudaya

yang
dalam proses pembelajaran di Indonesia
yaitu pendekatan pembelajaran dengan
guru  sebagai  pusatnya (Teacher
Centered Approach). Pembelajaran ini
merupakan

proses penanaman

pengetahuan pada siswa, dan saat ini

dinilai tidak sesuai seiring pesatnya
perkembangan  teknologi  (Hamruni,
2011:42). Proses penanaman
pengetahuan dalam pembelajaran

menjadikan siswa sebagai objek belajar
dan bukan subjek belajar. Siswa sebagai
objek belajar mengarah pada anggapan
bahwa siswa merupakan organisme yang
pasif, sehingga segala informasi yang
diberikan guru harus diterima oleh siswa.

Tingkat pemahaman konsep dan
hasil belajar terlihat secara langsung
pada pencapaian siswa, baik dalam
pembelajaran sehari-hari maupun selama
IPA,

khususnya kimia menjadi salah satu

satu semester. Mata pelajaran
pelajaran yang kurang diminati oleh
sebagian besar siswa. Hal ini disebabkan
karena pelajaran kimia terdiri dari
konsep-konsep yang bersifat abstrak.
Kesulitan ~ dalam memahami
konsep selain disebabkan oleh siswa
sendiri, juga disebabkan oleh pendekatan
dan model pembelajaran yang digunakan
guru. Model maupun pendekatan yang
digunakan dalam

guru mengajar

umumnya sama untuk setiap pokok
yang
terkadang tidak sesuai antara pendekatan

bahasan diajarkan, sehingga

dan model yang dipilih dengan pokok
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bahasan yang diajarkan.  Pemilihan
model dan pendekatan yang seringkali

kurang tepat terjadi pada pembelajaran

kimia pokok bahasan laju reaksi
(Agustini, 2013: 1). Pembelajaran
algoritmik lebih ditekankan

dibandingkan pembelajaran kontekstual
pada pokok bahasan ini, sehingga

motivasi siswa rendah dan
mempengaruhi tingkat pemahaman serta
hasil belajarnya.

Proses pengaturan lingkungan
dalam pembelajaran pokok bahasan laju
reaksi seharusnya lebih ditekankan.
Pengaturan lingkungan memungkinkan
siswa lebih aktif serta mengalami sendiri
konsep yang dipelajari, sehingga siswa
tidak sekedar menghafal rumus tetapi
dapat memahami konsep dengan lebih
baik. Pendekatan inkuiri terbimbing
dipadu diagram alir merupakan salah
satu pendekatan yang berpusat pada
siswa (Student centered approach) yang
bersifat mengatur lingkungan.

Inkuiri  terbimbing  merupakan
salah satu pendekatan pembelajaran yang
memberikan kesempatan pada siswa
untuk mengkonstruksi sendiri konsep-
konsep yang dipelajari. Siswa dalam

pembelajaran inkuiri terbimbing akan

mudah  memahami  konsep

yang
dipelajari dengan adanya alat bantu yang
salah satunya yaitu diagram alir.
Diagram alir dalam pembelajaran inkuiri
terbimbing bertujuan untuk membantu
siswa dalam memahami cara kerja pada
percobaan yang dilakukan dalam pokok
bahasan laju reaksi.

Berdasarkan uraian di atas,
tingkat pemahaman konsep yang kurang
baik dapat dialami oleh siswa yang
mempelajari ~ materi  laju  reaksi.
Kurangnya pemahaman konsep akan
hasil siswa,

mempengaruhi belajar

sehingga pembelajaran dengan

pendekatan inkuiri terbimbing dipadu
dengan diagram alir mampu
meningkatkan pemahaman konsep dan
memaksimalkan hasil

belajar siswa,

dengan demikian diperlukan untuk
meneliti tentang pengaruh pendekatan
inkuiri  terbimbing

dipadu dengan

diagram alir terhadap tingkat
pemahaman konsep dan hasil belajar

siswa.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini
deskriptif

menggunakan

rancangan dan  quasi
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experimental dengan jenis Pre test and
Post test.

Populasi dalam Penelitian ini yaitu
SMA

Muhammadiyah Jayapura dengan jumlah

seluruh  siswa kelas XI di

siswa 46 siswa yang terdistribusi

menjadi dua kelas. Sampel dalam
Penelitian ini diambil dengan Teknik
purposive sampling yaitu siswa kelas XI
IPA 2 SMA Muhammadiyah Jayapura
Tahun Ajaran 2015/2016 yang berjumlah
22 orang.

Instrumen yang digunakan dalam
Penelitian ini terdiri dari tiga macam,
yaitu angket untuk melihat respon siswa,
tes soal pilihan ganda untuk melihat hasil
belajar, serta soal tes yang digunakan
untuk mengukur tingkat pemahaman
konsep siswa.

Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini
menggunakan teknik statistik parametrik
karena data yang didapatkan terdistribusi
secara normal. Pengujian hipotesis
dilakukan dengan menggunakan taraf
signifikan 5% (cc = 0,05) dan uji regresi
dilakukan berdasarkan keputusan apabila
nilai sig. < 5% maka dapat disimpulkan
variabel  bebas

bahwa mempunyai

pengaruh yang signifikan terhadap
variabel terikat.
Pada tahap akhir dilakukan analisis

Gain vyaitu selisih antara nilai posttest

dan  pretest, gain  menunjukkan
peningkatan pemahaman atau
penguasaan  konsep siswa  setelah

pembelajaran dilakukan guru.

HASIL PENELITIAN DAN

PEMBAHASAN
Tingkat Pemahaman Siswa

Hasil  Penelitian yang telah
dilakukan menunjukkan bahwa

pembelajaran menggunakan pendekatan
inkuiri terbimbing yang dipadu dengan
diagram alir mempengaruhi tingkat
pemahaman siswa. Hal tersebut dapat
dilihat pada uji hipotesis yaitu uji
Regresi yang didapatkan persamaan Y; =
10,129+0,917X + €. Inkuiri terbimbing

dipadu dengan diagram alir

mempengaruhi  tingkat  pemahaman
konsep ditentukan berdasarkan nilai t
(signifikansinya). Dalam hal ini nilai
signifikansi yaitu 0,000 atau kurang dari
0,05 sehingga variabel bebas dalam
Penelitian ini memberikan pengaruh
positif yang signifikan terhadap variabel

terikatnya.
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Uji selanjutnya yaitu uji F dengan
melihat nilai signifikansi dari variabel
yang
menunjukkan

variabel diuji.  Hasil  uji

bahwa nilai  Fhitung
sebesar 1,458E3 yang memiliki tingkat
sig. 0,000. Nilai sig. tersebut lebih kecil
dari 5% sehingga dapat disimpulkan
bahwa pendekatan pembelajaran inkuiri
terbimbing yang dipadu dengan diagram
alir berpengaruh signifikan terhadap

tingkat  pemahaman  siswa  dan
hipotesisnya diterima.

Koefisien determinasi selanjutnya
dilihat
menunjukkan nilai sebesar 0,986. Jadi

dikatakan

pada nilai R square yang

dapat bahwa pendekatan
inkuiri terbimbing mempengaruhi tingkat
pemahaman siswa sebesar 98,6%.

yang

pembelajaran

Pengaruh besar ini

dikarenakan dengan
pendekatan inkuiri terbimbing berbasis
konstruktivistik, dimana siswa dibimbing
untuk  menemukan konsep melalui
pemberian masalah, menyusun hipotesis,
melakukan percobaan, analisis data,

evaluasi hipotesis dan pengambilan
keputusan yang jika terus menerus
dilakukan

kemampuan

dapat
berfikir

pemahaman siswa.

meningkatkan

dan  tingkat

Hasil Belajar

Data nilai signifikansi hasil belajar
siswa dapat dilihat pada tabel 4.7. yang
menunjukkan  bahwa hasil  belajar
mempunyai taraf signifikansi sebesar
0,000 atau kurang dari 0,05 sehingga
dapat disimpulkan bahwa pendekatan
pembelajaran inkuiri terbimbing dipadu
dengan  diagram alir mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap hasil
belajar siswa.

Pendekatan pembelajaran inkuiri
terbimbing yang dipadu dengan diagram
alir memiliki pengaruh sebesar 72,6%
terhadap hasil belajar siswa.

Berdasarkan  hasil ~ pengujian
hipotesis, data yang didapatkan dalam
Penelitian ini sesuai dengan beberapa
teori belajar. Bodner (dalam Kartini,
2007)  bila

pengertian belajar menurut pandangan

dihubungkan  dengan
konstruktivisme, bahwa belajar adalah
proses mengkonstruksi pengetahuan oleh
siswa atas dasar struktur kognitif yang
telah Dalam

ada sebelumnya.

pembelajaran  konstruktivistik  siswa
dibiasakan untuk memecahkan masalah,
menemukan sesuatu, dan
mengkonstruksikan pengetahuan siswa

tersebut (Nurhadi, 2004).
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Ide-ide yang disampaikan siswa
berupa gambaran yang mencerminkan
suatu kegiatan proses kerja yang disebut
diagram alir. Menurut Latuheru media
pembelajaran  dapat  meningkatkan
motivasi belajar dan pemahaman materi

pembelajaran yang disajikan.

Berdasarkan pendapat  tersebut
dimungkinkah  bahwa siswa yang
menggunakan diagram alir sebagai

media pembelajaran cenderung dapat
meningkatkan hasil belajar siswa.
Peningkatan Hasil Belajar

Indikator tercapainya suatu tujuan
ditandai hasil

pembelajaran dengan

belajar siswa. Hasil belajar siswa
ditunjukkan dengan penguasaan konsep
siswa terhadap konsep-konsep laju reaksi
yang diajarkan. Hasil analisis uji n-Gain

seperti pada gambar diagram berikut,

i

RPP1 RPP2 RPP3

[tinggi Msedang [rendah
Diagram Hasil Uji N-Gain RPP 1, 2 dan 3

Berdasarkan  diagram  tersebut
terlihat bahwa semua siswa mengalami
peningkatan hasil belajar, baik itu pada

RPP I, RPP II, dan RPP Ill tetapi

berbeda angka persentasinya. Analisis n-
Gain dilakukan untuk melihat tinggi
rendahnya peningkatan hasil belajar
siswa sebelum dan setelah pembelajaran
menggunakan pendekatan inkuiri
terbimbing dipadu dengan diagram alir.
Data nilai n-Gain hasil belajar 1 nilai n-
Gain masih didominasi oleh kategori
sedang (nilai n-Gain > 0,3) dan masih
terdapat nilai n-Gain yang rendah sekitar
14%.

masih

Hal tersebut dikarenakan siswa

belum terbiasa  mengikuti
pembelajaran dengan pendekatan inkuiri
terbimbing yang dipadu dengan diagram

alir.

Persentase n-Gain Hasil 1

14% 18%

Diagram persentase nilai n-Gain hasil belajar RPP 1

M Tinggi
m Sedang
Rendah

Pada RPP Il peningkatan hasil

belajar siswa semakin meningkat,
meskipun nilai n-Gain tetap didominasi
oleh n-Gain kategori sedang tetapi nilai
n-Gain yang kurang dari 0,3 (kategori
rendah) turun hingga 4%. Hal ini terjadi
karena siswa sudah mulai bisa mengikuti
pembelajaran dengan pendekatan inkuiri

terbimbing yang dipadu dengan diagram
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alir  serta  siswa  mulai bisa
mengkonstruksi  pengetahuan  yang gilrl;A;uLIJz;\AN DAN SARAN

sedang dipelajari. 1. Ada pengaruh yang signifikan antara

Persentase n-Gain Hasil Belajar 2 penggunaan pendekatan

e pembelajaran  inkuiri  terbimbing

| 36%

5% 3 Rendah
Sedang

yang dipadu dengan diagram alir

® Tinggi

terhadap tingkat pemahaman konsep

Diagram persentase nilai n-Gain hasil belajar RPP 2 Siswa1 dimana nilai r sebesar 0’993
Hasil peningkatan yang lebih baik )
dan R sebesar 98,6%.

terlihat pada RPP 1ll, dimana o
] ] o 2. Ada pengaruh yang signifikan antara
peningkatan hasil belajar siswa tergolong
o ) penggunaan pendekatan
tinggi. Angka peningkatan rata-ratanya ) o o
) . o pembelajaran  inkuiri  terbimbing
mencapai > 0,710 dari batas atas Kkriteria _ _ _
S o ) ) ) yang dipadu dengan diagram alir
0,7 (tinggi). Nilai n-Gain hasil belajar ) - _
) ) ) terhadap hasil belajar siswa, dimana
siswa yang < 0,3 (kategori rendah) masih o )
nilai r rata-rata sebesar 0,823 dan R

sebesar 67,8%.
3. Ada peningkatan hasil belajar pada

terdapat yaitu sebanyak 4%. Berbeda
dengan pembelajaran RPP | dan RPPII,

pembelajaran pada RPP Il dilakukan _ o
) ] siswa yang dibelajari  dengan
praktikum dengan materi faktor-faktor _ o
) ) ) pendekatan pembelajaran  inkuiri

yang mempengaruhi  laju  reaksi, o )

) ) ) ) terbimbing yang dipadu dengan

sehingga siswa jauh lebih bersemangat ) ) o
diagram alir dengan nilai rata-rata

hasil belajar 1, 2, dan 3 sebesar 0,616

atau tergolong sedang.

dan antusias terhadap materi yang
dipelajari pada pertemuan Kketiga

tersebut. Sehingga terlihat peningkatan
. . . o Saran
hasil belajarnya juga semakin tinggi. _ o
1. Penerapan  pembelajaran  inkuiri

Persentase n-Gain Hasil

Belajar 3 terbimbing yang dipadu dengan

diagram alir perlu dilanjutkan pada

rendah konsep-konsep kimia yang lain yang

m sedang

melibatkan kegiatan laboratorium.

Diagram persentase nilai hasil belajar RPP 3
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2. Pembelajaran inkuiri  terbimbing

yang dipadu diagram alir dapat
dilaksanakan pada semua jenjang
pendidikan.

3. Perlu dilakukan lebih

lanjut tentang pengaruh diagram alir

Penelitian

dalam pembelajaran inkuiri
terbimbing pada materi yang sama
maupun berbeda dengan melibatkan

subjek Penelitian yang lebih luas.
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